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ABSTRAK

Tingkat pengetahuan pelajar/remaja SMA pada tahun 2002 rendah yaitu
hanya 38,5 % dan pada tahun 2004 meningkat menjadi 63 %. Rendahnya tingkat
pengetahuan ini berpengaruh secara tidak langsung terhadap tingginya prevalensi
HIV/AIDS terutama di DKI Jakarta. Generasi muda adalah penerus bangsa, oleh
karena itu penting untuk mengetahui tingkat pengetahuan HIV/AIDS pada pelajar.

Penelitian mengenai pengetahuan siswa SMU Negeri 39 Cijantung, Jakarta
Timur, tentang HIV/AIDS tahun 2008, dilakukan karena belum diketahuinya tingkat
pengetahuan tentang HIV/AIDS di SMU Negeri 39 Cijantung, Jakarta Timur.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2008 dengan subjek penelitian yaitu siswa
SMU Negeri 39 Cijantung, Jakarta Timur, menggunakan kuesioner untuk
pengambilan data.

Penelitian menggunakan desain studi cross sectional. Uji yang dilakukan
adalah uji univariat (melihat frekuensi, mean, median, modus) dan uji bivariat
(dengan uji X?). Responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang
HIV/AIDS sebesar 51,8 %, cara-cara penularan HIV/AIDS 69,3 %, gejala
HIV/AIDS 62,0 %, dan cara-cara pencegahan HIV/AIDS 62,8 %. Distribusi
karakteristik responden yaitu 56,2 % responden perempuan, 53,3 % berusia > 17
tahun, 60,6 % dari bidang ilmu IPA, dan 52,6 % memperoleh > 6 sumber informasi.

Hasil uji hubungan menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan tentang
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HIV/AIDS dengan usia, dan tidak ada hubungan antara pengetahuan tentang
HIV/AIDS dengan : jenis kelamin, bidang ilmu, ataupun jumlah sumber informasi.
Beberapa saran untuk meningkatkan pengetahuan tentang HIV/AIDS pada
siswa, antara lain memasukkan informasi tentang HIV/AIDS ke dalam kurikulum
pelajaran di sekolah dan ekstrakurikuler, menambah koleksi perpustakaan tentang
HIV/AIDS, mempersiapkan para guru Bimbingan dan Konseling (BK) untuk bisa
menyampaikan informasi seputar HIV/AIDS kepada siswa, membuat acara-acara
seputar HIV/AIDS seperti seminar, lomba debat, cerdas cermat, atau karya tulis bagi

siswa, selain itu juga dapat dibentuk organisasi siswa peduli HIV/AIDS.
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